SISTERM FANDUEKUNG KEPUTUSAN KENAUKCAN JABATAN
MENGGUNAKAN METODE TOPSIS TADA
P, ANUGERAT UTAMA RMAERUL

Disusun dsn Diajokan Uintuk Memeorhi Peraysraren Ltien Akhiv
nMemperoleh Gelar Sarpios Pads Fukultes Saioy Dss Talnologs
Universitas Pemlanpnman Pance Bud:

Pdedais
BERIESI
OLESL :
NAMA : ATNTTA DVWIANTA SYAHPITTRA
NP M s TA145378522
EROCRAR STUNE : SINTEM KOMPUTER

FAKITTAS SATNE DAN TREKNOILOGE
LHIVERSITAS PEMBANGURNAN PANCA BUDE
MEDAN
2019



ABSTRAK

PT. Anugerah Utama Makbul merupakan salah satu perusahaan jasa haji
dan umrah yang terkemuka di pulau Sumatera dan telah memiliki beberapa
cabang hingga ke Provinsi Aceh. Dari hasil penelitian penyusun terdapat
beberapa masalah yang dihadapi oleh perusahaan tersebut dalam hal penilaian
yang mana hal tersebut akan mengacu pada promosi kenaikan jabatan yaitu,
yang pertama adalah atasan penilai kesulitan menilai karyawan, hal ini dapat
mengakibatkan subjektifitas dalam penilaian yang membuat karyawan yang
dipilih untuk menempati jabatan tertentu terkadang tidak sesuai dengan kriteria
jabatan tersebut, yang kedua adalah perhitungan kriteria memakan waktu yang
cukup lama, hal ini disebabkan banyaknya aspek penilaian yang harus dievaluasi
oleh atasan penilai sehingga terkadang membuat beberapa karyawan tidak
memiliki penilaian, dan yang ketiga adalah atasan penilai kesulitan dalam
menganalisis hasil penilaian kinerja karyawan yang menyebabkan karyawan
tidak mengetahui kekurangan mereka ada pada aspek apa saja, sehingga
karyawan sulit untuk memperbaiki kekurangan mereka, sedangkan bagi atasan
penilai kesulitan dalam memberikan evaluasi kerja terhadap karyawan yang
memiliki kinerja di bawah rata-rata, sehingga tidak ada motivasi diantara
keduanya untuk meningkatkan kualitas kinerja mereka.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) diterapkan oleh penyusun di PT.
Anugerah Utama Makbul sebagai media tambahan demi menunjang
terlaksananya proses promosi kenaikan jabatan yang lebih berkualitas dan
maksimal. Pada hal ini, proses penilaian dan perhitungan menggunakan metode
TOPSIS dimana metode tersebut akan memperhatikan kesenjangan antara kinerja
aktual dan kinerja standar. Sehingga semakin jauh senjang yang diperoleh maka
semakin jauh pula karyawan tersebut dengan kriteria yang dibandingkan.

Berdasarkan hasil dari pengujian alpha maupun beta yang telah
dilakukan pada tahap implementasi dan pengujian dapat diambil kesimpulan
bahwa aplikasi SPK ini dapat membantu atasan penilai dalam hal penilaian
kinerja karyawan untuk menentukan karyawan mana yang layak menempati
jabatan tertentu dengan kriteria yang sudah ditentukan.

Keyword : TOPSIS, Sistem Pendukung Keputusan, Kenaikan Jabatan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dewasa ini berlangsung sangat cepat dan tidak
mengenal batas waktu. Hal ini ditandai dengan teknologi maupun sistem terbaru yang
bermunculan dari berbagai bidang, tidak terkecuali dalam dunia kerja. Proses
pengolahan data yang begitu banyak saat ini dapat dilakukan dengan lebih cepat dan
efisien, khususnya dengan menggunakan suatu sistem yang menjadi suatu kebutuhan
dalam pengolahan data.

Sumber daya manusia di dalam suatu organisasi perusahaan merupakan hal
yang sangat penting untuk mendukung kemajuan dan kualitas perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Setiap karyawan yang ada pada perusahaan ini
bertanggungjawab dalam mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang telah
dicapai oleh perusahaan, sehingga terdapat penilaian — penilaian yang harus
dilakukan oleh perusahaan guna menjaga dan meningkatkan kualitas Kkinerja
karyawannya. Namun pada kenyataannya atasan penilai memiliki keterbatasan waktu
dalam menilai kinerja karyawan, ditambah banyak faktor penilaian yang harus
dievaluasi atasan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pihak perusahaan
di PT. Anugerah Utama Makbul, beberapa faktor yang harus diperhatikan tersebut
adalah absensi, kedisiplinan, kerjasama dan faktor lainnya. Sehingga jika ada posisi

jabatan kosong secara mendadak, pemilihan karyawan pengganti untuk jabatan



tersebut memakan waktu yang lama. Subjektifitas dalam pengambilan keputusan
diharapkan bisa dikurangi dan diganti dengan penilaian seluruh kriteria bagi seluruh
karyawan, sehingga penggantian jabatan dilakukan secara objektif. Penilaian objektif
bertujuan untuk mencari karyawan yang memiliki profil sesuai dengan kriteria
jabatan yang sedang kosong. Hal tersebut juga dapat menjadi penilaian bagi atasan
penilai untuk menobatkan predikat karyawan terbaik terhadap salah satu
karyawannya dengan tujuan agar dapat menunjang kualitas kerja dan sebagai acuan
untuk mempromosikan kenaikan jabatan, serta memberikan rekomendasi pelatihan
tambahan kepada karyawan yang memiliki penilaian dibawah rata — rata. Tetapi
dalam penilaian secara objektif pun terdapat beberapa kendala yang masih harus
diatasi.

Dengan ditemukannya permasalahan — permasalahan di perusahaan, maka
perusahaan ini membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk
dimanfaatkan sebagai media tambahan dalam menunjang proses peningkatan kinerja
karyawan agar dapat berjalan lebih maksimal dan sebagai media pendukung atasan
dalam membuat keputusan untuk mencari karyawan yang sesuai dengan jabatan
kosong yang dipromosikan agar lebih berkualitas.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penyusun tertarik untuk mengangkat
tema sistem pendukung keputusan ini sebagai objek penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan
Jabatan Karyawan Menggunakan Metode TOPSIS Pada PT. Anugerah Utama

Makbul”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah, terdapat beberapa masalah yang ada di

PT. Anugerah Utama Makbul, yaitu :

1. Bagaimana melakukan perhitungan kriteria penilaian karyawan dengan waktu
yang relatif cepat.

2. Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan kenaikan jabatan dengan
metode TOPSIS pada PT Anugerah Utama Makbul.

3. Bagaimana merancang suatu sistem pendukung keputusan kenaikan jabatan

karyawan menggunakan Visual Basic serta database MySQL.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penulisan penelitian ini adalah untuk membangun Sistem

Pendukung Keputusan dan menerapkannya di PT. Anugerah Utama Makbul.

Tujuan yang ingin dicapai dari pembangunan Sistem Pendukung Keputusan
ini adalah :

1. Membantu menyediakan perangkat lunak untuk mempermudah atasan penilai
dalam menilai dan mengevaluasi kinerja karyawan sehingga penilaian dapat
dilakukan dengan lebih cepat.

2. Memudahkan atasan penilai dalam menganalisis kinerja karyawan sebagai
media pertimbangan dalam mengambil keputusan promosi kenaikan jabatan.

3. Membantu atasan dalam memberikan penilaian yang sesuai dengan kriteria

jabatan kosong untuk karyawan.



1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada pembangunan Sistem Pendukung Keputusan ini adalah:

1. Kenaikan jabatan yang akan diproses hanya kenaikan jabatan di PT. Anugerah
Utama Makbul.
2. Sistem ini mengelola data — data yang berkaitan dengan kegiatan penilaian

kinerja karyawan di PT. Anugerah Utama Makbul seperti data karyawan, data
jabatan, data absensi dan data penilaian.

3. Informasi yang dihasilkan sistem ini adalah informasi karyawan, informasi
jabatan, informasi absensi dan informasi penilaian karyawan.

4. Metode yang digunakan dalam menilai kinerja karyawan adalah metode

TOPSIS.

1.5  Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penulisan Skripsi meliputi
dua bagian yaitu, Metode Pengumpulan Data dan Metode Pembangunan Perangkat
Lunak.
1. Metode Pengumpulan Data
Sistem Informasi yang akan dibangun berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan metode sebagai berikut :
a. Wawancara: Melakukan tanya jawab seputar kendala yang dihadapi dalam
proses penilaian kinerja karyawan, meminta keterangan atau pendapat

mengenai Sistem Informasi yang akan dibangun kepada pihak Perusahaan.



b. Observasi: Mendatangi langsung ke tempat penelitian yaitu PT. Anugerah
Utama Makbul untuk mengamati langsung berbagai hal kondisi yang ada
di Perusahaan.

c. Studi Literatur: Mencari referensi dari Buku, Jurnal, Artikel, Laporan dan
situs-situs di internet yang relevan.

Metode Pembangunan Perangkat Lunak

Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam membangun Sistem

Informasi ini adalah model Waterfall, dengan tahapan sebagai berikut:

Requirement
definitions

-

System and software

design .
k2

Imple mentation and unit
testing

v
Integration and

System testing
E

Operation and
maintenance

Gambar 1 Model Waterfall
a. Requirement Definitions
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan bahan-bahan mengenai
kebutuhan yang diperlukan dalam penilaian kriteria kinerja karyawan.
Setelah itu hasil dari pengumpulan tersebut dianalisis sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh pengguna. Tahapan ini dilakukan melalui wawancara

dengan pihak perusahaan yaitu PT. Anugerah Utama Makbul. Setelah itu



barulah dapat didefinisikan kebutuhan — kebutuhan yang diperlukan dalam
sistem yang akan dibangun.

. System and Software Design

Pada proses desain ini membagi kebutuhan-kebutuhan yang telah
didefinisikan pada tahap sebelumnya menjadi sebuah sistem yang dapat
mendukung keputusan atasan penilai dalam melakukan penilaian sebagai
acuan dalam promosi kenaikan jabatan di perusahaan terkait, proses
tersebut menghasilkan sebuah sistem penilaian dengan menggabungkan
beberapa fungsi  berdasarkan referensi dari perusahaan yang
memungkinkan untuk ditransformasikan ke dalam satu atau lebih program
yang dapat dijalankan.

. Implementation and Unit Testing

Pada tahap ini, desain perangkat lunak yang dihasilkan direalisasikan ke
dalam bentuk program-program yang terpisah sesuai dengan unit-unitnya.
Setelah terbentuk ke dalam suatu program, maka dilakukan testing atau uji
coba oleh pihak perusahaan terhadap program tersebut.

. Integration and System Testing

Tahap ini merupakan tahap akhir sebelum sistem diserahknan kepada PT.
Anugerah Utama Makbul. Pada tahap ini dilakukan penyatuan terhadap
program — program yang telah diuji pada tahap sebelumnya. Semua
program disatukan membentuk suatu sistem yang lengkap. Setelah itu

dilakukan uji coba terakhir terhadap sistem yang sudah lengkap. Setelah uji



coba selesai dilakukan, maka sistem siap diserahkan kepada perusahaan
terkait.

e. Operation and Maintenance
Tahap ini merupakan tahap penggunaan sistem oleh pengguna yang ada di
PT. Anugerah Utama Makbul. Pengguna akan mengetahui hasil dari sistem

yang diinginkan. Setelah itu dilakukan tahap perawatan atau maintenance.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Skripsi merupakan gambaran tentang isi dari penelitian
yang akan dibuat. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah yang didapat dari
latar belakang, menentukan maksud dan tujuan, batasan masalah, metode penelitian
serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Membahas tentang profil dari tempat penelitian dan konsep dasar teori yang berkaitan
dengan tema penelitian yang dilakukan dan hal-hal penunjang dalam proses analisis
permasalahan, seperti pengertian sistem pendukung keputusan, metode yang
digunakan, bahasa program yang digunakan serta hal lain yang berkaitan dengan

penelitian.



BAB I11 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Membahas tentang analisis terhadap sistem yang dibuat serta bagaimana merancang
suatu Aplikasi yang akan dibangun dengan alat bantu rancangan sistem, yaitu UML,
flowchart dan analisis sistem informasi.

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM

Berisi tentang tahapan-tahapan untuk menerapkan sistem informasi yang telah
dirancang sebelumnya ke dalam bentuk sebuah Aplikasi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari hasil analisis yang diperoleh dari hasil penulisan Skripsi dan

masukan atau saran untuk pengembangan sistem selanjutnya.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1  Sekilas Tentang PT. Anugerah Utama Makbul

PT. Anugerah Utama Makbul merupakan salah satu perusahaan jasa haji dan
umrah yang terkemuka di pulau Sumatera dan telah memiliki beberapa cabang hingga
ke Provinsi Aceh.

Pada awalnya, PT. Anugerah Utama Makbul yang didirikan pada Juni 2009
hanya satu perusahaan kecil yang berada di jalan Jend. Sudirman No. 08, Kota Binjali,
yang sekarang menjadi kantor pusat PT. Anugerah Utama Makbul.

Seiring berjalannya waktu dengan peningkatan jumlah jamaah yang
meningkatnya permintaan masyarakat di daerah - daerah akan kebutuhan jasa biro
umrah dan haji, maka pada tahun 2012 PT. Anugerah Utama Makbul telah memiliki
3 cabang di 3 provinsi.

Selain kantor cabang, PT. Anugerah Utama Makbul juga ada perwakilan yang
tersebar di seluruh pulau Sumatera. Seiring berjalannya waktu diusianya yang
semakin bertambah, PT. Anugerah Utama Makbul telah menjadi perusahaan yang
besar dan maju.

2.2  Pengertian Sistem

Menurut Jeperson Hutapea (2014, h2), sistem adalah suatu jaringan kerja dari

prosedur - prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama - sama untuk

melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu. Pendekatan sistem



yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan - urutan
operasi di dalam sistem. Menurut Richard F. Neuschel, suatu prosedur adalah suatu
urutan operasi Klerikal (tulis - menulis), yang melibatkan beberapa orang di dalam
satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang
seragam dari transaksi - transaksi bisnis yang terjadi.
2.2.1 Karakteristik Sistem
Supaya sistem itu dikatakan sistem yang baik memiliki karakteristik, yaitu :
1. Komponen
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen - komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
2. Batasan Sistem (System Boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkungan Luar Sistem (System Environment)
Lingkungan luar sistem adalah batas di luar dari sistem yang mempengaruhi
operasi sistem.
4. Penghubung Sistem (Interface)
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu sistem dengan
subsistem yang lainnya.
5. Masukan Sistem (Input)
Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat berupa

perawatan dan masukan sinyal.
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2.2.2

Keluaran Sistem (Output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

Pengolahan Sistem

Suatu sistem menjadi bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi
keluaran.

Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat
menentukan input yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan
sistem.

Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dalam beberapa sudut pandang :

Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu suatu sistem yang berupa
pemikiran tentang hubungan antara manusia dengan tuhan. Sedangkan sistem
fisik merupakan sistem yang ada secara fisik, seperti sistem komputer, sistem
produksi, sistem penjualan, sistem administrasi personalia, dan lain
sebagainya

Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat

oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang dan malam,

11



dan pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem
yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin, yang disebut dengan
human machine system. Sistem informasi yang berbasis komputer merupakan
contohnya, karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi

dengan manusia.

2.3 Pengertian Keputusan
Tindakan memilih strategi atau aksi yang diyakini kepala proyek akan

memberikan solusi terbaik atas sesuatuitu disebut dengan pengambilan keputusan.
Menurut Kusrini (2007, h.7), Keputusan adalah merupakan kegiatan memilih

suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah tersebut.

Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah :

1. Banyak pilihan/alternatif

2. Ada keadaan atau syarat

3. Mengikuti suatu pola/model tingkah laku, baik yang terstruktur maupun tidak
terstruktur

4. Banyak input/variabel

5. Ada faktor resiko

6. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan.

12



2.3.1 Tahap — Tahap Pembuatan Keputusan

Dalam pengambilan keputusan dilakukan langkah — langkah sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah

2. Pemilihan metode pemecahan masalah.

3. Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan model keputusan
tersebut.

4. Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternatif

5. Melaksanakan solusi terpilih.

2.4 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support Systems
(DSS) pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. Scott Morton pada awal tahun
1970-an, yang selanjutnya dikenal dengan istilah Management Decision Systems.
Konsep SPK ditandai dengan sistem interaktif berbasis komputer yang membantu
pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan
masalah yang bersifat tidak terstruktur dan semi terstruktur.

Defenisi SPK secara Sederhana adalah sebuah sistem yang digunakan sebagai
alat bantu dalam menyelesaikan untuk membantu pengambian keputusan dalam
menentukan keputusan tetapi tidak untuk menggantikan menggantikan kepastian
manajer hanya memberikan pertimbangan. Sistem Pendukung Keputusan atau

Decision Support System (DSS) menyediakan suatu fasilitas untuk melakukan analisa
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sehingga proses pengambilan keputusan yang dilakukan menjadi lebih berkualitas,

Kusrini (2014 : 1).

Beberapa pengertian sistem pendukung keputusan yang dikemukakan para

ahli dijelaskan sebagai berikut :

1.

Menurut Man dan Watson

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem interaktif, yang
membantu pengambil keputusan melalui penggunaan data dan model — model
keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur

dan tidak terstruktur.

Menurut Maryan Alavi dan H. Albet Napier

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu kumpulan prosedur
pemrosesan data dan informasi yang berorientasi pada penggunaan model
untuk menghasilkan berbagai jawaban yang dapat membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan. Sistem ini harus sederhana, mudah dan
adaptif.

Menurut Litlle

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis
komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu
manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun

tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model.
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Menurut Raymond McLeod, Jr

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem penghasil informasi spesifik
yang ditujukan untuk memecahkan suatu masalah tertentu yang harus
dipecahkan oleh manajer pada berbagai tingkatan.

Penyusunan saat melakukan pemodelan dalam membangun DSS merupakan
salah satu cara untuk mengembangkan hubungan logis yang mendasari
persoalan keputusankedalam bentuk model matematis, yang mencerminkan
faktor-faktor yang terlibat. Langkah — langkah pemodelan dilakukan dalam
empat fase yaitu :

Studi kelayakan (Intelegence)

Pada langkah ini, sasaran ditentukan dan di lakukan pencarian prosedur,
pengumpulan data, identifikasi masalah, identifikasi kepemilikan masalah,
klasifikasi masalah , hingga akhirnya terbentuk sebuah pernyataan masalah.
Kepemilikan masalah berkaitan dengan bagian apa yang akan dibangun oleh
DSS dan apa tugas dari bagian tersebut seingga model tersebut bisa relevan
dengan kebutuhan si pemilik masalah.

Perancanngan (Design)

Pada tahap ini akan diformulasikan model yang akan digunakan dan kriteria-
kriteria yang ditentukan. Setelah itu, dicari alternatif model yang bisa
menyelesaikana permasalahan tersebut. Langkah selanjutnya adalah
memprediksi keluaran yang mungkin. Kemudian, ditentukan variabel-variabel

model.
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24.1

yang

Pemeliharaan (Choice)

Setelah pada tahapan design ditentukan berbagai alternatif model beserta
variabel-variabelnya, pada tahapan ini akan dilakukan pemilihan modelnya,
termasuk solusi dari model tersebut. Selanjuttnya dilakukan analisis
sensitivitas, yakni dengan mengganti beberapa variabel.

Implementasi (Implementation) / Membuat DSS

Tahapan ini merupaka tahapan pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil,
Setelah menentukan modelnya, berikutnya adalah mengimplementasikannya
dalam aplikasi DSS.

Kriteria Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan dirancang khusus untuk mendukung seseorang

harus mengambil keputusan-keputusan tertentu. Berikut ini beberapa

karakteristik sistem pendukung keputusan:

1.

Interaktif; SPK memiliki user interface yang komunikatip sehingga pemakai
dapat melakukan akses secara cepat ke data dan memperoleh informasi yang
dibutuhkan.

Fleksibel; SPK memiliki sebanyak mungkin variabel masukan, kemampuan
untuk mengolah data memberikan keluaran yang menyajikan alternatif-

alternatif keputusan kepada pemakai.
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3. Data Kualitas; SPK memiliki kemampuan untuk menerima data kualitas yang

dikuantitaskan yang sifatnya subyektif dari pemakainya, sebagai data

masukan untuk pengelolahan data.

4. Prosedur Pakar; SPK mengandung suatu prosedur yang dirancang berdasarkan

rumusan formal atau juga prosedur kepakaran seseorang atau kelompok dalam

menyelesaikan suatu bidang masalah dengan fenomena tertentu.

Solusi
Manajer dengan
dukungan Komputer

Solusi

Manajer

Tidak terstruktur Semi Terstruktur
< Permasalahan

Solusi
Komputer

Terstruktur

v

Gambar 2 Posisi Sistem Pendukung Keputusan

2.4.2 Konsep Dasar Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (Decession Support System) pertama
kali diperkenalkan pada awal tahun 70-an “Management Decission System”, Konsep
Decession Support System merupakan sebuah sistem interaktif berbasis komputer

yang membantu pembuatan keputusan memanfaatkan data dan model untuk komputer
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yang bersifat tidak terstruktur dan simiterstruktur. DSS dirancang untuk menunjang
seluruh tahapan pembuatan keputusan, yang dimulai dari tahapan mengidentifikasi
masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam

proses pembuatan keputusan sampai pada kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif.

2.5 Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution

(TOPSIS)

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang
pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang tahun 1981. TOPSIS didasarkan
pada konsep dimana alternatif yang terpilih atau terbaik tidak hanya mempunyai jarak
terdekat (terpendek) dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terjauh
(terpanjang) dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan
menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu
alternatif dengan solusi optimal. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari
seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-
ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut.

TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan
jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap
solusi ideal positif. Berdasarkan perbandingan terhadap jarak relatifnya, susunan
prioritas alternatif bisa dicapai. Metode ini banyak digunakan pada beberapa model
MADM untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan secara praktis. Hal ini

disebabkan konsepnya sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan
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memiliki kemampuan mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan
dalam bentuk matematis yang sederhana.
2.5.1 Langkah - Langkah Metode TOPSIS
Prosedur perhitungan metode TOPSIS dalam pendukung keputusan adalah
sebagai berikut :
1. Membangun sebuah matriks keputusan Matriks keputusan X mengacu
terhadap m alternatif yang akan dievaluasi berdasarkan n kriteria. Matriks

keputusan X dapat dilihat sebagai berikut :

xl xE x3 - - In
Qp | Xin Xp2 Xq3 . . X
Qp | Xz1 Xpz Xz3 . . Xpp
X = Q3| X3 Xsz Xsz . . Xap
An | Xm1 Xmz2 Xm3 . - Xmn
Keterangan :
aj = alternatif — alternatif yang mungkin
X; = atribut dimana performansi alternatif diukur
Xij = performansi alternatif a; dengan acuan atribut Xx;
2. Membangun matriks keputusan yang ternormalisasi. Persamaan yang

digunakan untuk mentransformasikan setiap elemen x;; adalah
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Dengani=1,2,3,...,m;danj=1,23,..,n;

Keterangan :
rij = elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi R
Xij = elemen dengan matriks keputusan X

Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. Dengan bobot w;= (
Wi, W, W3, ..., Wy), dimana w; adalah bobot dari kriteria ke-j dan X7, w; = 1,
maka normalisasi bobot matriks Y adalah :

Yi = Wit

Dengani=1,2,3,...,m;danj=1,23,..,n;

Keterangan :

Yii = elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot Y
W;j = bobot kriteria ke-j

rij = elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi R

Menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Solusi ideal
positif dinotasikan A", sedangkan solusi ideal negatif dinotasikan A". Berikut
adalah persamaan dari A" dan A’

a. A" ={(maxy;l|j €J), (miny;|j€J),i=1,23,..m}

b.A” ={(miny;|j €J), (maxy;|j €J),1=123,...m}

Keterangan :

Yii = matriks ternormalisasi terbobot [i],[j]
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A = elemen matriks solusi ideal positif
A = elemen matriks solusi ideal negatif

5. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal
positif dan matriks solusi ideal negatif.

a. Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai :

Keterangan :
Di"* = jarak alternatif A; dengan solusi ideal positif
y"  =solusi ideal positif

Yi = matriks normalisasi terbobot

b. Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai :

i(%’ -y )?
j=1

Keterangan :
Di" =jarak alternatif A; dengan solusi ideal negatif
y  =solusi ideal negatif
Yi = matriks normalisasi terbobot
6. Menghitung kedekatan terhadap solusi ideal positif. Kedekatan setiap

alternatif terhadap solusi ideal dihitung berdasarkan rumus :
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"D +D;
Keterangan :
Vi = kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal
Di" = jarak alternatif A; dengan solusi ideal positif
Dy = jarak alternatif A; dengan solusi ideal negatif

7. Alternatif yang memiliki nilai kedekatan terhadap solusi ideal positif (V;)

tertinggi merupakan alternatif terbaik berdasarkan perhitungan TOPSIS.

2.6 Pengertian Jabatan

Menurut Marihot Tua Efendi (2009, h5), jabatan adalah sekumpulan
pekerjaan yang berisi tugas — tugas yang sama atau berhubungan satu dengan yang
lainnya, dan pelaksanaannya meminta kecakapan, pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang juga sama meskipun tersebar di berbagai tempat.

Dalam birokrasi pemerintah dikenal jabatan karir, yakni jabatan dalam
lingkungan birokrasi yang hanya diduduki oleh PNS. Jabatan karir dapat dibedakan
menjadi 2, yaitu :

1. Jabatan struktural, yaitu jabatan yang secara tegas ada dalam struktur
organisasi. Kedudukan jabatan struktural bertingkat — tingkat dari tingkat

terendah hingga yang tertinggi.
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2. Jabatan fungsional, yaitu jabatan teknis yang tidak tercantum dalam struktur
organisasi, tetapi dari sudut pandang fungsinya sangat diperlukan dalam

pelaksanaan tugas — tugas pokok organisasi.

2.7  Bahasa Pemrograman Visual Basic

Microsoft Visual Basic merupakan sebuah bahasa pemrograman yang
menawarkan Integrated Development Environment (IDE) visual untuk membuat
program perangkat lunak berbasis sistem operasi Microsoft Windows dengan
menggunakan model pemrograman (COM), Visual Basic merupakan turunan bahasa
pemrograman BASIC dan menawarkan pengembangan perangkat lunak komputer
berbasis grafik dengan cepat, Beberapa bahasa skrip seperti Visual Basic for
Applications (VBA) dan Visual Basic Scripting Edition (VBScript), mirip seperti
halnya Visual Basic, tetapi cara kerjanya yang berbeda. Para programmer dapat
membangun aplikasi dengan menggunakan komponen-komponen yang disediakan
oleh Microsoft Visual Basic Program-program yang ditulis dengan Visual Basic juga
dapat menggunakan Windows API, tapi membutuhkan deklarasi fungsi luar
tambahan. Dalam pemrograman untuk bisnis, Visual Basic memiliki pangsa pasar
yang sangat luas. Dalam sebuah survey yang dilakukan pada tahun 2005, 62%
pengembang perangkat lunak dilaporkan menggunakan berbagai bentuk Visual Basic,

yang diikuti oleh C++, JavaScript, C#, dan Java.

2.8  Teori Tentang MySQL
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SQL Server merupakan produk RDBMS (Relational Database Management
System) yang dibuat oleh Microsoft. Orang sering menyebutnya dengan SQL Server
saja. Ini kadang-kadang membingungkan bagi kalangan awam karena sebelumnya
sudah ada pula terminologi SQL. Untuk lebih jauh mengenal apa itu SQL silakan
Anda baca artikel pada alamat ini klik disini. Microsoft SQL Server juga mendukung
SQL sebagai bahasa untuk memproses query ke dalam database dan kita tahu bahwa
SQL ini sudah digunakan secara umum pada semua produk database server yang ada
di pasaran saat ini. Microsoft SQL Server banyak digunakan pada dunia bisnis,
pendidikan atau juga pemerintahan sebagai solusi database atau penyimpanan data.
Berbagai macam skala bisnis mulai yang kecil sampai skala enterprise bisa
menggunakan Microsoft SQL Server sebagai database servernya. Anda mungkin tahu
bahwa ada banyak produk sejenis Microsoft SQL Server seperti Oracle Database,

Interbase, MySQL, Firebird, Sybase, IBM DB2 dan lain sebagainya.

2.9  Pengertian Flowchart

Menurut Budi Sotedjo (2006 :126), Flowchart merupakan metode untuk
menggambarkan tahap-tahap pemecahan masalah dengan merepresentasikan simbol-
simbol tertentu yang mudah dimengerti, mudah digunakan dan standar.

Tujuan utama menggunakan flowchart adalah untuk menggambarkan satu
tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai, rapi dan jelas dengan
menggunakan simbol-simbol yang standar. Tahap penyelesaian masalah yang

disajikan harus jelas, sederhanna, efektif dan tepat.
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Tabel 1 Simbol — Simbol Pada Diagram Alir Data (Flowchart) :

Simbol

Nama Simbol

Keterangan

Terminator

Yaitu simbol untuk
permulaan (start) atau akhir
(stop) dari suatu kegiatan.

Connector

Yaitu simbol untuk keluar-
masuk atau penyambungan
proses dalam lembar /
halaman yang sama

Connector

Yaitu simbol untuk keluar-
masuk atau penyambungan
proses pada lembar /
halaman yang berbeda.

Processing

Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang dilakukan
oleh komputer.

Manual Operation

Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang tidak
dilakukan oleh komputer.

L aor

Decision

Simbol pemilihan proses
berdasarkan kondisi yang
ada.
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Input-Output

Simbol yang menyatakan
proses input dan output
tanpa tergantung dangan
jenis peralatan.

Manual Input

Simbol untuk pemasukan
data secara manual.

Preparation

Simbol untuk persiapan
penyimpanan Yyang akan
digunakan sebagai tempat
pengelolahan didalam
storage.

Predefine Proses

Simbol untuk pelaksanaan
suatu bagian (sub-program)
/prosedur.

Punch Card

Simbol yang menyatakan
input berasal dari kartu atau
output ditulis ke kartu.

Dokumen

Simbol yang menyatakan
bahwa input berasal dari
dokumen dalam bentuk
kertas atau output di cetak
ke kertas.

Flow Direction

Simbol yang digunakan
menghubungkan antara
simbol yang satu dengan
yang lain, simbol ini
disebut juga conection line.

2.10 Kamus Data
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Kamus data merupakan sebuah daftar yang terorganisai dari elemen data yang
berhubungan dengan system, dengan defanisi yang tegar dan teliti sehingga pemakai
dan analis akan memiliki pemahaman yanng umum mengenai input, output
komponen yang kalkulasi inter-mediate.

Notasi yang digunakan untuk mengembangkan deskripsi isi adalah sebagai

berikut:
Tabel 2 Deskripsi Isi Kamus Data
Konstrik data Notasi Arti

= Disusun atas

Berurutan + Dan

Pilihan [ Baik ini atau

Pengulangan {}n Pengulangan ke-n dari
fale Komentar tidak dibatasi

2.11  Unified Modelling Language

UML merupakan singkatan dari “Unified Modelling Language” yaitu suatu
metode permodelan secara visual untuk sarana perancangan sistem berorientasi objek,
atau definisi UML vyaitu sebagai suatu bahasa yang sudah menjadi standar pada
visualisasi, perancangan dan juga pendokumentasian sistem software. Saat ini UML

sudah menjadi bahasa standar dalam penulisan blue print software.
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2.11.1 Use Case Diagram

Use case diagram ialah model fungsional sebuah system yang menggunakan
actor dan use case. Use case adalah layanan (services) atau fungsi — fungsi yang
disediakan oleh sistem untuk penggunanya (Henderi, 2008).

Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah system. Yang tekankan adalah “apa” yang dubuat sistem, dan bukan
“bagaimana” sebuah use case menerangkan sebuah interaksi antar actor dengan
system. Use case merupakan sebuah pekerjaan tertentu, misal :login ke system,
meng-create sebuah daftar belanja, dsb. Seorang sebuah actor adalah sebuah entitas
manusia atau mesin yang berinteraksi dengan system untuk melakukan pekerjaan —
pekerjaan tertentu.

Use Case Diagram dapat sangat membantu bila kita sedang menyusun
requitment sebuah sistem, mengkomunikasikan rancangan dengan Klien, dan
merancang test case untuk semua feature yang ada pada system. Sebuah use case
yang meng-include dieksekusi secara normal. Sebuah use case dapat di-include oleh
lebih dari satu use case lain, sehingga duplikasi fungsionalitas dapat dihindari dengan
cara menarik keluar fungsional yang common.

Sebuah use case juga dapat meng-extend use case lain dengan behavior-nya
sendiri. Sementara hubungan generalisasi antar use case mennjukkan bahwa use case

yang satu merupakan spesialisasi dari yang lain.
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Simbol — simbol use case diagram dapat dilihat pada tabel 11.4 di bawah ini.

Tabel 3 Simbol Use Case Diagram

NO

SIMBOL

NAMA

KETERANGAN

Actor

Menspesifikasikan himpuan peran
yang pengguna mainkan ketika
berinteraksi dengan use case.

Dependency

Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya
elemen yang tidak  mandiri
(independent).

Generalization

Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor).

Include

Menspesifikasikan bahwa use case
sumber secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa use case
target memperluas perilaku dari use
case sumber pada suatu titik yang
diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan antara
objek satu dengan objek lainnya.

System

Menspesifikasikan ~ paket  yang
menampilkan sistem secara terbatas.

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang
terukur bagi suatu aktor

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan elemen
lain yang bekerja sama untuk
menyediakan prilaku yang lebih
besar dari jumlah dan elemen-
elemennya (sinergi).

10

Note

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
dijalankan dan mencerminkan suatu
sumber daya komputasi
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2.11.2 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan tentang aktifitas yang terjadi pada sistem.
Dari pertama sampai akhir, diagram ini menunjukkan langkah — langkah dalam proses
kerja sistem yang dibuat. Fungsi dari activity diagram adalah menggambarkan proses
bisnis dan urutan aktifitas dalam sebuah proses, memperlihatkan urutan aktifitas
proses pada sistem dan dibuat berdasarkan sebuat atau beberapa use case pada use
case diagram.

Simbol - simbol activity diagram dapat dilihat pada tabel 11.5 di bawah ini.

Tabel 4 Simbol - Simbol Activity Diagram

No Simbol Nama Keterangan

1 Memperlihatkan bagaimana
D Activity masing - masing kelas antarmuka
saling berinteraksi satu sama lain

2 State dari sistem yang
Action mencerminkan eksekusi dari suatu

aksi
3 Bagaimana objek dibentuk dan

Initial Node . )
diawali

Activity Final Bagaimana objek dibentuk dan
Node diakhiri

suatu  keputusan/tindakan yang
harus diambil pada kondisi tertentu

5 i Decision Digunakan untuk menggambarkan

Digunakan untuk menghubungkan
satu simbol dengna yang lainnya

6 T i < Line Connector

2.11.3 Sequence Diagram
Sequence Diagram adalah salah satu dari diagram - diagram yang ada pada

UML, sequence diagram ini adalah diagram yang menggambarkan kolaborasi
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dinamis antara sejumlah object. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan
yang dikirim antara object juga interaksi antara object. Sesuatu yang terjadi pada titik
tertentu dalam eksekusi sistem.

Simbol - simbol sequence diagram dapat dilihat pada tabel 11.6 di bawah ini.

Tabel 5 Simbol - Simbol Sequence Diagram

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 % Actor Megggambg: orang yang sedang
berinteraksi dengan sisitem.

Entity Menggambarkan hubungan vang
Class akan dilakukan

3 Boundary | Menggambarkan sebuah gambbaran
Class dar1 foem

Menggambarkan penghubung

Control | o tara boundary dengan tabel

Class

A focus of
Control &
A Life Line

Menggambarkan tempat mulai dan
berakhirmya massage

N

6 ——> | A massage | Menggambarkan Pengiriman Pesan
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BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1.  Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Dari hasil pengamatan selama penulis melakukan riset di PT. Anugerah
Utama Makbul, sistem yang berjalan selama ini khususnya pada penyeleksian
karyawan untuk menempati suatu jabatan masih menggunakan sistem manual.
Dimana pimpinan akan memilih seorang pegawai untuk menempati jabatan yang
kosong, tanpa melakukan proses penyeleksian sesuai dengan Kkriteria yang
dibutuhkan. Dengan melihat hal tersebut, maka penulis mencoba untuk
merancang suatu sistem yang akan mempermudah dan mampu membantu
pimpinan dalam memilih seorang pegawai untuk menempati jabatan yang kosong
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan. Selain itu, dengan
adanya sistem yang penulis rancang, maka dalam proses penyeleksian pegawai
untuk menempati suatu jabatan tertentu akan lebih akurat.
3.1.1. Flowmap Sistem Yang Berjalan

Agar lebih mudah memahami sistem kenaikan jabatan pada PT. Anugerah
Makbul Utama, maka flowmap dibuat untuk memudahkan dalam memahami

sistem yang sedang berjalan.
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Staff Umum Pimpinan

Membuat Data
Kehadiran
v Laporan
Simpan Pada Kehadiran
Pembukuan Daftar
Hadir

Gambar I11.1 Flowmap Sistem Yang Sedang Berjalan

3.2.  Perancangan Sistem

Adapun konsep pemodelan sistem yang digunakan dalam merancang
sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan dalam kenaikan jabatan adalah
3.2.1. Proses Penerapan Algoritma

Adapaun proses sistem pendukung keputusan kenaikan jabatan
karyawanadalah pada bagian ini pembahasan dalam pemecahan permasalahan
yang diangkat adalah mengenai bagaimana menentukan karyawanyang akan
mengalami peningkatan jabatan dengan menggunakan metode TOPSIS yaitu

dapat dilihat pada gambar rancangan flowchart berikut :
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( Start )
i Login ;Z

Tidak

/ Menu Utama /
Input Data
Peaawai
Input Data

Bobot
\4

Proses Penilaian Dengan
Metode TOPSIS

A 4
Hasil
Penilaian dan
Perankingan

A 4

End

Gambar I11.2FlowchartKenaikan Jabatan KaryawanMenggunakan Metode
TOPSIS
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3.3. Perancangan Use Case
Use Case Diagram merupakan suatu representasi/model yang digunakan
pada rekayasa perangkat lunak yang menunjukkan sekumpulan use case dan aktor

serta hubungan antar keduanya.

Input Data Kriteria

Proses Perhitungan
Denaan TOPSIS

Aktor
Tampilkan Hasil
Perhitungan
Gambar 111.3 Rancangan Use Case Sistem
Keterangan :

1.  Aktor merupakan Admin untuk melalukan login ke dalam sistem pemilihan
karyawan dalam menentukan kenaikan jabatan.

2. Kemudian Aktor memasukkan data kriteria ke dalam sistem.

3. Lalu Aktor memproses data yang sudah dimasukkan dan diolah sistem.

4.  Sistem akan menampilkan hasil perhitungan karyawanyang akan mengalami

kenaikan jabatan, Aktor dapat melihat hasil perhitungan sistem.
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3.3.1 Diagram Activity User

Di bawah ini merupaka diagram activity user. Dalam diagram ini
dijelaskan bahwa untuk mengakses aplikasi, user harus memiliki login terlebih
dahulu. Username dan password akan diperiksa oleh sistem, Apabila salah maka
akan kembali ke menu login, tetapi jika username dan password benar maka user
dapat melakuakan aktifitas sesuai pilihan menu. User dapat memasukkan data
calon karyawan yang mengalami kenaikan jabatan, proses analisa data SPK dan
mencetak laporan. Setelah itu User keluar dari sistem, untuk lebih jelas dapat

dilihat pada gambar I11.3berikut :

User Aplikasi

Salah

Validasi
Login

l—b Menampilkan Form Utama

Benar

Menampilkan Data Calon
Pilih Menu » Karyawan Yang Akan
Mengalami Kenaikan Jabatan

» Proses Analisa SPK

> Mencetak Laporan

h 4

©< Log Out

Gambar 111.4 Diagram Activity User
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3.3.2 Diagram Activity Proses Analisa Data SPK Pemilihan Kenaikan

Jabatan Karyawan

Di bawah ini merupakan diagram activity proses analisa SPK Pemilihan
karyawan dalam kenaikan jabatan Di PT. Anugerah Utama Makbul. Admin
terlebih dahulu harus melakukan login untuk mengakses aplikasi. Username dan
password akan diperiksa oleh sistem. Apabila salah maka sistem akan kembali ke
menu login, tetapi apabila Username dan Password benar maka user bisa
mengakses aplikasi dengan memilih menu pada form utama, setelah itu sistem
akan menampilkan menu proses. Kemudian admin akan melakukan analisa data
SPK pemilihan karyawan yang akan mengalami kenaikan jabatan, kemudian
sistem akan menampilkan hasil analisa dan apabila telah selesai user akan keluar

dari sistem, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar I11.4 berikut:

User Aplikasi

’—>{ Menampilkan Form Utama

enar

v

Menampilkan Data ‘

Menghitung dengan metode
TOPSIS

Menampilkan Hasil
Perhitungan

{
- o

Gambar I11.5Diagram Activity Proses Analisa SPK

v
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3.3.3 Diagram Activity Melihat Laporan Hasil Analisa

Di bawah ini merupakan diagram activity melihat lampiran hasil analisa.
Admin terlebih dahulu login untuk dapat mengakses aplikasi. Username dan
password akan diperiksa oleh sistem jika cocok dan terdaftar username dan
password tersebut maka si petugas atau admin dapat menggunakan aplikasi
dengan memulai memilih menu utama pada form utama, setelah itu sistem akan
menampilkan menu report. Kemudian admin akan melihat hasil report
perhitungan menggunakan metode TOPSIS, setelah itu akan keluar dari sistem,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar I11.5berikut ;

User Aplikasi

‘ Menampilkan Form Utama

enar

v

( Pilih Menu

‘ Melihat Report ‘

Menampilkan Data ‘

v

| .

Menampilkan Hasil
Penilaian

!
- e )

Gambar 111.6 Diagram Activity Melihat Laporan Hasil Analisa
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3.3.4 Sequence Diagram SPK Kenaikan Jabatan Karyawan

Di bawah ini merupakan sequence diagram.Dalam diagram ini dijelaskan
bahwa untuk mengakses aplikasi, user harus membuka aplikasi, kemudian login
terlebih dahulu. Username dan password akan diperiksa oleh sistem, Apabila
salah maka akan kembali ke menu login, tetapi jika username dan password benar
maka user dapat melakuakan aktifitas sesuai pilihan menu. User dapat
memasukkan data calon karyawan yang mengalami kenaikan jabatan, proses
analisa data SPK dan mencetak laporan. Setelah itu User keluar dari sistem, untuk

lebih jelas dapat dilihat pada gambar I11.6berikut :

|

|

|

|

|

i

'

or |
|
|

1: Membuka Aplikasi

2: Usemame -|:| !

3: Password

4: Verifikasi ! |
] | |
]

- 3:Menuju Halaman Utzma

|

1
i 6: Input Data Karyawan i

7:Proses Seleksi Karyawan

| 8:Laporan Perankingan
]

k. J
|

9:Logout Untuk Keluar |
1

N I T

Gambar 111.7Sequence Diagram SPK Kenaikan Jabatan
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3.4.  Analisis Sistem

Analisis sistem sangat penting dilakukan dalam penelitian atas sistem yang
telah ada. Hal ini dilakukan bertujuan untuk merancang sistem yang baru atau
memperbaiki sistem yang sudah ada dengan suatu prosedur yang dilakukan untuk
pemeriksaan masalah yang timbul serta membuat spesifikasi yang baru atau
sistem yang diusulkan. Analisis sistem ini merupakan tahap yang sangat kritis dan
penting, karena kesalahan dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan pada
tahap selanjutnya.

Tujuan utama analisis sistem ini adalah menemukan kesalahan dan
kelemahan — kelemahan dari sistem yang sedang berjalan, sehingga dapat
diusulkan perbaikannya. Dalam penelitian ini juga dilakukan analisis terhadap
sistem yang diteliti. Hal ini bertujuan agar ditemukan solusi untuk menangani
permasalahan yang ada pada sistem.

a. Kebutuhan Pengguna

Pada sistem yang terbaru ini, kebutuhan pengguna ini lebih kepada user
interface yang nantinya user (operator) dapat dengan mudah menggunakan sistem
yang baru dan dapat memaksimalkan kinerja sistem sehingga dapat membantu
dalam menganalisa karyawan sesuai dengan kondisi syarat dan kriteria yang telah
ditentukan.

3.4.1. Analisa Kebutuhan Desain
Sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan dalam kenaikan jabatan

merupakan salah satu sistem yang berguna untuk membantu operator untuk
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mengambil keputusan menentukan karyawan yang akan mengalami kenaikan
jabatan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Pengembangan sistem ini memformulasikan sebagai elemen dalam
menentukan pemilihan karyawanyang akan mengalami kenaikan jabatansesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Setelah ditentukan masalah dan faktor —
faktor yang digunakan sebagai dasar pemecahannya, maka disusun rancang
bangun sistem yang akan digunakan sebagai alternatif pengambilan keputusan.
Rancang bangun ini kemudian dibuat implementasinya dalam sebuah perangkat

lunak sistem pendukung keputusan tersebut.

3.5.  Analisis Dengan Metode TOPSIS

Di PT. Anugerah Utama Makbul, sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dengan memperhatikan beberapa kriteria penilaian antara lain :

a. Kedisiplinan

b. Loyalitas

c. Absensi
1. llustrasi Metode TOPSIS

PT. Anugerah Utama Makbulmenentukanl0 karyawan yang akan

menerima kenaikan jabatan :

1. Bambang
2. Angga
3. Al
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4. Santi

5.  Anggi
6. Eko

7. Pendi
8. Dewi
9. Rani
10. Darma

Ada 3 kriteria yang diinginkan :
1. C1 = Kedisiplinan

2. C2=Loyalitas

3. C3=Absensi

Ranking Kecocokan

Ranking Kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria dinilai dari 1 — 4

yaitu
Tabel 111.1 Kedisiplinan
Kedisiplinan Nilai Keterangan
0-50 1 Kurang
51-69 2 Cukup
70-79 3 Baik
80 - 100 4 Baik Sekali

42



Nilai kedisiplinan diambil dari sikap disiplin setiap karyawan dalam
bekerja. Mulai dari tata krama, sikap dengan karyawan lainnya dan nilai -

nilai yang relevan dengan kedisiplinan.

Tabel 111.2 Loyalitas

Loyalitas Nilai Keterangan
0-50 1 Kurang
51 -69 2 Cukup
70-79 3 Baik

80 — 100 4 Baik Sekali

Nilai loyalitas diambil dari loyalitas setiap karyawan dalam menjalankan
tugas sesuai dengan posisi dan fungsi tugasnya.

Tabel 111.3 Absensi

Absensi Nilai | Keterangan
0-50 1 Baik Sekali
51-69 2 Baik
70-79 3 Cukup
80 —100 4 Buruk

Nilai absensi diambil dari setiap kehadiran karyawan untuk menjalankan
tugas dan fungsinya.
2. Tabel berikut menunjukkan ranking kecocokan dari setiap alternatif pada

setiap kriteria :
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Tabel 111.4Ranking Kecocokan

Nama Karyawan Kriteria
C1 C2 C3
Bambang 70 55 50
Angga 85 75 51
Ali 80 65 40
Santi 90 80 70
Anggi 60 85 70
Eko 85 95 45
Pendi 65 85 65
Dewi 70 75 70
Rani 80 75 60
Darma 75 85 75

3. Bobot Preferensi dan Matriks Keputusan
Bobot Preferensi untuk setiap kriteria C1, C2,C3=(2;5;3)

Tabel 111.5 Matriks Keputusan

WA WA |W
N EUV) OSSN QN NG U NS NN | \O R OST § \O)
W[ W[N] —|W[W[—|N|—
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4. Mencari nilai pembagi dari alternatif yang ada. Nilai pembagi didapat

dengan cara menjumlahkan hasil kuadrat dari setiap alternatif, hasilnya

adalah sebagai berikut:

C1 C2 C3
A01 9 4 1
A02 16 9 4
A03 16 4 1
A04 16 16 9
A05 4 16 9
AQ6 16 16 1
A07 4 16 4
A08 9 9 9
A09 16 9 4
Al0 9 16 9
Total 115 115 51

Setelah didapat hasil pemjumlahan kuadrat dari masing - masing alternatif,

hasilnya diakarkan. Hasilnya adalah sebagai berikut :

C1
10,72381

C2
10,72381

C3
7,141428

5. Menormalisasikan matriks keputusan dengan menggunakan metode
TOPSIS

a. Untuk nilai Kedisiplinan

Maka :
rpy = =3 =0279751
10,72381 10,72381
4
Fpy = = 0,373002

" 10,72381  10,72381
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4

Fa = = = 0,373002
10,72381 10,72381
4
Fag = = = 0,373002
10,72381 10,72381
sy = -2 __-0,186501
10,72381 10,72381
4
Fop = = = 0,373002
10,72381 10,72381
rq = =2 __-0,186501
10,72381 10,72381
rg = =3 =0279751
10,72381 10,72381
4
Fo; = = = 0,373002
10,72381 10,72381
pa— —-— 3 —-—
M101= 10,72381  10,72381 0,279751
. Untuk nilai Loyalitas.
Maka :
Fip= -2 -0,186501
10,72381 10,72381
[y = =2 __=0,279751
10,72381 10,72381
Fap = =2 __-0186501
10,72381 10,72381
M= ——— = —~__ =0,373002

" 10,72381  10,72381
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4

sy = = = 0,373002
10,72381 10,72381
4
Fep= = = 0,373002
10,72381 10,72381
4
F7y= = = 0,373002
10,72381 10,72381
Fgp = =3 __-0,279751
10,72381 10,72381
Fop = =3 __-0,.279751
10,72381 10,72381
— — 4 —
M102= 10,72381  10,72381 0,373002
. Untuk nilai Absensi.
Maka :
F1a= =L -0140028
7,141428 7,141428
Fy3= =2 -0,280056
7,141428 7,141428
F33= -1 -0,140028
7,141428 7,141428
F43= =% -0,420084
7,141428 7,141428
Fsa= =2 __=0420084
7,141428 7,141428
fe3= ——— = ——— = 0,140028

T 7141428 7,141428
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2

73=

3

T 7,141428  7,141428

= 0,280056

r83: 7,141428 = 7,141428 = 0’420084
Fo3= =2 __=0,28006
7,141428 7,141428
M103= 7,141428 = 7,1431428 =0,420084
C1 C2 C3

AOL | 0,279751 | 0,186501 | 0,140028
A02 | 0,373002 | 0,279751 | 0,280056
A03 | 0,373002 | 0,186501 | 0,140028
AO04 | 0,373002 | 0,373002 | 0,420084
AO5 | 0,186501 | 0,373002 | 0,420084
A06 | 0,373002 | 0,373002 | 0,140028
A07 | 0,186501 | 0,373002 | 0,280056
A08 | 0,279751 | 0,279751 | 0,420084
A09 | 0,373002 | 0,279751 | 0,280056
A10 | 0,279751 | 0,373002 | 0,420084

6. Membuat matriks keputusan ternomalisasi terbobot dengan metode

TOPSIS.

Matriks keputusan ternormalisasi terbobot di dapat dari perkalian matriks

R dengan bobot preferensi (0,2;0,5;0,3), maka didapat hasil sebagai

berikut :
0,056 | 0,093 0,042
0,075 0,14 0,084
0,075 | 0,093 0,042
0,075 | 0,187 0,126
0,038 | 0,187 0,126
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0,075 | 0,187 | 0,042
0,037 | 0,187 | 0,084
0,056 0,14 0,126
0,075 0,14 0,084
0,056 | 0,187 | 0,126

7. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif

Solusi ideal positif

At =yt vty

A'=
max(0,056;0,075;0,075;0,075;0,038;0,075;0,038;0,056;0,075;0,56)
=0,075

A'=
max(0,093;0,14;0,093;0,187;0,187;0,187;0,187;0,14;0,14;0,187)
=0,187

A'=
max(0,042;0,084;0,042;0,126;0,126;0,042;0,084;0,126;0,084;0,126)
=0,126

A" ={0,075;0,187;0,126}

Solusi ideal negatif

A=Y, Y2 0 Y0

A=

min(0,056;0,075;0,075;0,075;0,038;0,075,0,038;0,056;0,075;0,56
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= 0,037
A" =min(0,093;0,14,0,093;0,187;0,187,0,187;0,187,0,14,;0,14,0,187)

=0,093

min(,042;0,084;0,042;0,126;0,126;0,042;0,084;0,126;0,084;0,126)
=0,042

A" ={0,037;0,093;0,042}

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif :

Di" = ¥ O —yij)?

D1* =.,/(0,056 — 0,075)% + (0,093 — 0,187)% + (0,042 — 0,126)Z = 0,127

D2* = ./(0,075 — 0,075)% + (0,14 — 0,187)% + (0,084 — 0,126)? = 0,062

D3* =.,/(0,075 — 0,075)% + (0,093 — 0,187)% + (0,042 — 0,126)% = 0,125

D4* = ./(0,075 — 0,075)% + (0,187 — 0,187)% + (0,126 — 0,126)2 =0

D5* =./(0,037 — 0,075)% + (0,187 — 0,187)% + (0,126 — 0,126)? = 0,037

D6* = /(0,075 — 0,075)% + (0,187 — 0,187)% + (0,042 — 0,126)2 = 0,084

D7+ =./(0,037 — 0,075)% + (0,187 — 0,187)% + (0,084 — 0,126)2 = 0,05
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D8* = /(0,056 — 0,075)2 + (0,14 — 0,187)% + (0,126 — 0,126)2 = 0,05

D9* =./(0,075 — 0,075)2 + (0,14 — 0,187)% + (0,084 — 0,126)2 = 0,062

D10* =,/(0,056 — 0,075)% + (0,187 — 0,187)2 + (0,126 — 0,126)2 = 0,018

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif :

Di = Xi=iV i —yi)?

D1~ =,/(0,056 — 0,037)% + (0,093 — 0,093)% + (0,042 — 0,042)% = 0,018

D2~ =,/(0,075 — 0,037)% + (0,14 — 0,093)2 + (0,084 — 0,042)2 = 0,073

D3~ =.,/(0,075 — 0,037)% + (0,093 — 0,093)% + (0,042 — 0,042)% = 0,073

D4~ =./(0,075 — 0,037)% + (0,187 — 0,093)% + (0,126 — 0,042)% = 0,131

D5~ =./(0,037 — 0,037)% + (0,187 — 0,093)% + (0,126 — 0,042)% = 0,125

D6~ =.,/(0,075 — 0,037)% + (0,187 — 0,093)% + (0,042 — 0,042)% = 0,1

D7~ = /(0,037 — 0,037)% + (0,187 — 0,093)% + (0,084 — 0,042)% = 0,1

D8~ =./(0,056 — 0,037)% + (0,14 — 0,093)2 + (0,126 — 0,042)2 = 0,098

D9~ =./(0,075 — 0,037)% + (0,14 — 0,093)2 + (0,084 — 0,042)2 = 0,073
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D10~ = \/(0,056 —0,037)2 + (0,187 — 0,093)% + (0,126 — 0,042)2 = 0,127

8. Proses perankingan dengan mencari nilai preferensi untuk setiap alternatif.

D;

Vi=——"— i=1,2..,m
. 0,018 0,018 013
17 0,018+0,127 0,145
v 0,073 0,073 0.54
27 0,0734+0,062 0,136
v 0,073 0,073 023
37 0,073+0,125 0,163

. 0131 _ 0131
7 0131+0 0,131
v 0,125 0125 077
>~ 0,125+0,037 0,163
V. = 0.1 -0 0,54
67 0,1+0,084 0,184
v 0,1 01 065
770,140,056 0,158
. 0,098 0,098 066
87 0,098+0,05 0,148
. 0,073 0,073 _ 0.54
7 0,0734+0,062 0,136
0,127 0,127
= 0,87

V = = =
107 0,127 + 0,018 0,145

Tabel 111.6 Perankingan
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KaNrf;;nvs an Kedisiplinan| Loyalitas | Absensi NA Ranking
Bambang 3 2 1 013 X
Amri 4 3 2 0,54 VI
Ali 4 2 1 0,23 IX
Susanto 4 4 3 1 I
Rudi 2 4 3 0,77 Il
Eko 1 4 1 054 | Vil
Pendi 2 4 ) 0,65 v
Sunar 3 3 3 0,66 v
Karjo 4 3 2 0,54 VIl
Anto 3 4 3 0,87 I

Jika hasil akhir nilainya sama, maka nilai Loyalitas yang paling besar yang
mendapatkan ranking teratas. Jika nilai Loyalitas masih sama, maka nilai Absensi
yang paling tinggi yang mendapatkan rankingteratas. Jika semua datanya sama
maka diperlukan kebijakan pihak perusahaan untuk menentukan karyawan yang

akan dipilih.

3.6. Rancangan Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan — kebutuhan
informasi. Diagram arus data sifatnya global, yang ditunjukkan hanya nama arus
datanya saja. Berikut merupakan kamus data usulan
1. Tabel Kriteria = {@idkriteria+nilai kedisiplinan+nilai loyalitas+absensi}

2. Tabel Keputusan = {@nama karyawan+hasil akhir}
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3.7.  Perancangan Struktur Database

Adapun perancangan struktur database Sistem Pendukung Keputusan
Kenaikan Jabatan Karyawan Dengan Menggunakan Metode TOPSIS adalah
sebaga berikut:

Tabel 111.7 Tabel Login

No | Field Name | Type Data | Size
1 Username Varchar 10
2 Password Varchar 8

Tabel 111.8 Tabel Data Kriteria

No | Field Name | Type Data | Size

1 | KodeKriteria Int

2 Kriteria Varchar 30

Tabel 111.9 Tabel Karyawan

No Field Name Type Data Size
1 Id_Karyawan Varchar 30
2 | Nama_Karyawan Varchar 30
3 Alamat Varchar 30
4 No. Telp Varchar 15

Tabel 111.10Tabel Proses
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No Field Name Type Data | Size
1 Id_Karyawan Varchar 30
2 Nama_Karyawan Varchar 30
3 X_Alterl Varchar 30
4 X_Alter2 Varchar 30
5 X_Alter3 Varchar 30

Tabel 111.11 Tabel Perankingan

No Field Name Type Data | Size
1 | Nama_Karyawan Varchar 30
2 | Nilai Int
3 | Ranking Varchar 30

3.8.  Perancangan Antamuka (Interface)

Perancangan antarmuka (interface) dibuat bertujuan sebagai panduan
dalam penerapannya ketika diaplikasikan ke dalam bahasa pemrograman dan
menjadi gambaran awal tentang aplikasi sistem pendukung keputusan yang akan
dibangun.

1. Form Login

Login adalah syarat yang harus dilakukan oleh pengguna program untuk
masuk ke dalam halaman administrator guna melakukan pengolahan data.
Sebelum masuk ke dalam tampilan utama, terlebih dahulu mengisikan username

dan password, apabila yang dimasukkan salah, maka diharuskan mengisi kembali
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username dan password sampai benar sehingga dapat masuk ke dalam tampilan

menu utama dari sistem.

Login
Username | |
Password | |
Gambar 111.8 Form Login
2. Form Menu Utama

Setelah admin login, maka sistem akan mengarahkan pengguna ke

tampilan menu utama yang ditunjukkan pada gambar 111.9 berikut.

Alternatif Kriteria Nilai  Perhitunaa LapAlternatif | apKriteria LapRankina  Ubah




Gambar 111.9 Tampilan Menu Utama

Form Data Alternatif
Pada tampilan ini, pengguna mengelola data karyawan yang akan
mengalami kenaikan jabatan, dan form data alternatif ditampilkan pada

gambar 111.10.

Data Alternatif

Kode Alternatif

Nama Alternatif

Keterangan

[ Tambah ][ Ubah [ Simpan ][ Batal ][ Hapus ][ Keluar

Gambar 111.10 Form Data Alternatif

Form Data Kriteria
Pada tampilan ini, pengguna mengelola data bobot yang akan dilakukan

untuk perhitungan, dan form data kriteria ditampilkan pada gambar 111.11.

57



Data Kriteria

Kode Kriteria

Atribut
Bobot

| |
Nama Kriteria | |
| |
| |

(o ) (oo ) (imwon ) ("ot ) (i ) ([elor |

Gambar 111.11 Form Data Kriteria
Form Nilai Alternatif
Rancangan form ini berfungsi untuk memasukkan nilai dari setiap
alternatif yang akan dilakukan perhitungan untuk dilakukan kenaikan

jabatan. Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

Alternatif Kriteria Nilai Perhitunga LapAlternatif LapKriteriaLapRanking Ubah Password

Cari




6. Form Perhitungan
Rancangan

perhitungan, mulai dari awal sampai akhir dan perankingan. Tampilannya

Gambar 111.12 Form Nilai Alternatif

Gambar 111.12 Form Nilai Alternatif

perhitungan ini

dapat dilihat pada gambar berikut.

digunakan

untuk melakukan

Alternatif Kriteria Nilai Bobot Perhitungan LapAlternatif LapKriteria LapRanking Ubah Password

Cetak Hasil

Keluar

Hasil

Normalisasi

Normalisasi Terbobot

Solusi Ideal

Jarak Solusi

Hasil Akhir

Kemudian terdapat menu normalisasi terbobot, yaitu bobot dari masing — masing

kriteria untuk dapat dilakukan perhitungan menggunakan metode TOPSIS.

Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawah.

Gambar 111.13 Form Perhitungan Menu Normalisasi

Alternatif Kriteria Nilai Bobot

Perhitungan LapAlternatif LapKriteria LapRanking Ubah Password

Cetak Hasil

Keluar

Hasil Analisa

Normalisasi

Normalisasi Terbobot

Solusi Ideal

Jarak Solusi

Hasil Akhir

Semua




Gambar 111.14 Form Perhitungan Menu Normalisasi Terbobot

Selanjutnya terdapat menu solusi ideal, baik solusi ideal positif maupun solusi

ideal negatif. Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Alternatif Kriteria Nilai Bobot Perhitungan LapAlternatif LapKriteria LapRanking Ubah Password

Cetak Hasil Keluar

Hasil Analisa Normalisasi Normalisasi Terbobot Solusi Ideal Jarak Solusi Hasil Akhir

Gambar 111.15 Form Perhitungan Menu Solusi Ideal

Selanjutnya, akan ada jarak solusi yang akan menentukan posisi calon karyawan
yang akan mengalami kenaikan jabatan dalam perhitungan menggunakan metode

TOPSIS. Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Alternatif Kriteria Nilai Bobot Perhitungan LapAlternatif LapKriteria LapRanking Ubah Password




Cetak Hasil

Keluar

Hasil Analisa

Normalisasi

Normalisasi Terbobot

Solusi Ideal

Jarak Solusi

Hasil Akhir

Gambar 111.16 Form Perhitungan Menu Jarak Solusi

Dan yang terakhir merupakan menu perankingan, dimana setiap alternatif yang

sudah dihitung akan didapat nilai akhir serta urutan posisi dari nilai tertinggi.

Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawah.

Alternatif Kriteria Nilai Bobot

Perhitungan LapAlternatif LapKriteria LapRanking Ubah Password

Cetak Haxil

Keliiar

Hasil Analisa

Normalisasi

Normalisasi Terbobot

Solusi Ideal

Jarak Solusi

Hasil Akhir }
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Gambar 111.17 Form Perhitungan Menu Hasil Akhir




7. Form Ganti Password
Form ini digunakan untuk mengganti password dari user yang digunakan,
jika merasa password sebelumnya kurang baik. Tampilannya dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Ubah Password

Password Lama | |

Password Baru | |

Konfirmasi Password Baru | |

Gambar 111.18 Form Ganti Password
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI

41  Pembahasan

Langkah — langkah yang dilakukan untuk perhitungan data kenaikan
jabatan karyawan menggunakan metode TOPSIS, agar dapat dihasilkan sebuah
sistem untuk menentukan kenaikan jabatan karyawan tanpa melakukan
perhitungan secara manual yang memakan banyak waktu. Pada bab ini, akan
dibahas tentang listing program, basis data, antar muka serta respon pengguna
terhadap sistem.
4.1.1 Pembahan Antarmuka (Interface)

Setelah perancangan sistem selesai, maka penulis menampilkan hasil dari
sistem yang telah dirancang dalam bentuk tampilan. Berikut desain tampilan
interface dan penjelasan yang penulis rancang dalam penelitian ini.

1. Form Login

rn:‘ Login I‘:‘?@ﬁﬁ

Usemame

Password

77Lngm I | Keluar

—

Gambar 21 Tampilan Form Login Admin
Login adalah syarat yang harus dilakukan oleh pengguna program untuk

masuk ke dalam halaman administrator guna melakukan pengolahan data
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sebelum masuk ke dalam tampilan utama dari sistem dan harus
memasukkan username serta password. Apabila data username dan
password yang dimasukkan salah, maka harus dimasukkan sampai
username dan password benar agar dapat mengakses menu utama dari
sistem.

Form Menu Utama

o

2

wrgen Lapouen Busgiam

W 9B,

Nilal Bebct Perniunga  LapARevatf Lsptsiera LapRangdng

3

- Axesratit Uben Fassvord

Chewes ackmn 17 Jamiaacy MG 10200-55

Gambar 22 Tampilan Menu Utama

Setelah memasukkan username dan password, maka pengguna akan
masuk ke tampilan menu utama yang merupakan akses dari keseluruhan
dari sistem. Form ini digunakan untuk menampilkan menu — menu

program yang telah dirancang.
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3. Form Data Alternatif

e
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§
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>
S

User: admie 10 January X125 19250

Gambar 23 Tampilan Data Alternatif
Form ini berfungsi untuk menambahkan maupun menampilkan data
karyawan. Semua data yang ada pada form ini akan diproses
menggunakan metode TOPSIS.

4, Form Data Kriteria

¥

© Areratl!

Dita g Lapoten B
.

2w 4B

Penitungan  LapARevastl _pdnea

fodigtinia [O1

Nars v | Etingion

feout i seem o

St ]

= S | CET T
sEme)

Loz ackmn 17 Janinacy M0G 100140

Gambar 24 Tampilan Data Kriteria
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Form ini berfungsi untuk menyimpan data bobot yang dibutuhkan. Data
kriteria dibutuhkan dalam perhitungan menggunakan metode TOPSIS
untuk mengetahui prioritas dalam menentukan calon karyawan yang akan
menempati posisi tertentu.

Form Nilai Alternatif

ST T

W Mauw Dae n-m-:-g- legoa Prga

EB W w g

- Axerat St NilaBobct Pehitungan  LipARevatf Lsplters upmgm.;

| =]

y

Uten Fassvod

Kade Nara Kozeginan l.n" Houers
» Dambang |9 1
L I

GEGEEEES
JITisiic

=
a

I

Uowrs acemn 17 Januey 200 100315

Gambar 25 Tampilan Nilai Alternatif
Pada form nilai alternatif, pengguna bisa menambahkan data konversi dari
setiap calon karyawan yang akan dilakukan pengujian dengan
menggunakan metode TOPSIS. Pengguna juga bisa mengubah data yang
sudah ada jika terjadi kesalahan data, dengan mengganti secara langsung
angka yang ada dengan angka yang baru, setelah data diganti dengan data
yang baru, kemudian klik ubah. Setelah data diganti, maka otomatis, data

yang ada pada menu perhitungan juga akan terganti.
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Form Perhitungan

Pada form perhitungan, terdapat data yang bersisi alternatif, normalisasi,
normalisasi terbobot, solusi ideal, jarak solusi, hasil akhir serta
perankingan yang akan menjadi pertimbangan calon karyawan mana yang
akan menempati posisi tertentu.

Pada form perankingan, terdapat menu normalisasi, yaitu
menormalisasikan nilai bobot agar dapat dilakukan perhitungan

selanjutnya menggunakan metode TOPSIS. Tampilannya dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.

& B W 13|l g =

- faerotd Gote | MosiBobot Permtugn | Laphtensd Lapkitsi: iaptanghing  LbanFaswsnd

concren | ke |
| Hot ks erroiove | Womainan Tt | 3o M | devs Sun | Seed ahim

e
Gambar 26 Tampilan Perhitungan Menu Normalisasi
Kemudian terdapat menu normalisasi terbobot, yaitu bobot dari masing —
masing Kriteria untuk dapat dilakukan perhitungan menggunakan metode

TOPSIS. Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawah.
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Gambar 27 Tampilan Perhitungan Menu Normalisasi Terbobot
Selanjutnya terdapat menu solusi ideal, yaitu tampilan yang akan
menghitung solusi ideal positif maupun negatif dengan normalisasi
terbobot. Nilaisolusi ideal positif maupun negatif, dijadikan nilai data
bobot baru untuk dilakukan perhitungan dalam menentukan ranking.

Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

W Masie Das Mimm Lewan  Pgan  .ax

Jﬁ& 3 15l B

LipArewatl Lagtsners Laphangdng

Ubeh Fassvord

User: acknn 17 linuary 20079 100545

Gambar 28 Tampilan Perhitungan Menu Solusi Ideal
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Selanjutnya, terdapat menu Jarak Solusi yang akan menentukan posisi
calon karyawan dari hasil perhitungan menggunakan metode TOPSIS.
Hasil nilai dari jarak solusi ini akan dilakukan perhitungan lagi agar

didapat ranking. Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

5. SPKTOPSIS - [Perbinengan
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Gambar 29 Tampilan Perhitungan Menu Jarak Solusi
Dan yang terakhir adalah menu ranking, dimana setelah dilakukan
perhitungan oleh sistem, maka nilai akhirnya akan otomatis masuk dalam
perankingan, dimana nilai tertinggi akan mendapatkan ranking 1.

Tampilannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 30 Tampilan Perhitungan Menu Nilai Akhir

Form Ganti Password

Form ganti password berguna untuk mengganti password administrator
jika dirasa password sebelumnya kurang baik, atau mudah diketahui oleh
orang lain. Dimana administrator akan diminta memasukkan password
lama, password yang baru serta konfirmasi password yang baru.

Tampilannya dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 31 Tampilan Ganti Password

Pembahasan Hasil Respon Pengguna

Pembahasan ini dilakukan untuk memenuhi respon dari pengguna, apakah

sudah sesuai dengan keinginan atau masih terdapat kekurangan. Pada tahap ini,

penulis merasa program ini sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan, dimana

program sudah berjalan sebagaimana semestinya, dan tidak terdapat error yang

terjadi pada sistem.

4.2

Implementasi

Untuk membuat suatu keputusan, perlu diketahui terlebih dahulu kriteria —

kriteria yang sudah ada. Dari kriteria tersebut, dapat dilakukan proses

pengambilan keputusan.

71



Implementasi merupakan kelanjutan dari kegiatan perancangan sistem.
Tahap ini merupakan tahap meletakkan sistem agar siap untuk dioperasikan dan
dapat dipandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang telah dirancang.
Langkah — langkah dalam tahap implementasi ini adalah uraian kegiatan awal
sampai akhir yang harus dilakukan untuk mewujudkan sistem yang telah
dirancang.

Langkah awal dalam menjalankan program ini adalah melakukan login

sebelum bisa mengakses keseluruhan sistem yang ada. Tampilan loginnya seperti

gambar di bawah ini.
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Gambar 32 Tampilan Login

Jika pengguna tidak melakukan login, maka pengguna tidak bisa mendapat
akses ke dalam sistem. Setelah pengguna sukses masuk ke dalam sistem, maka
dapat mengolah data menggunakan program ini. Pengguna harus memasukkan
data yang diperlukan untuk menentukan calon karyawan yang akan menempati
posisi tertentu menggunakan program ini. Data yang diperlukan harus dimasukkan

terlebih dahulu agar sistem dapat memproses dengan data yang sudah
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dimasukkan. Tampilan sistem untuk memasukkan data dapat dilihat pada gambar

di bawah ini.
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Gambar 33 Tampilan Input Data
Setelah data di-input, maka sistem akan mengolah keseluruhan data yang
ada, sehingga didapat hasil dari pengolahan sistem menggunakan metode
TOPSIS. Dari hasil pengolahan data tersebut, didapat perankingan untuk
menentukan nilai tertinggi. Nilai tertinggi akan menjadi acuan untuk menentukan
karyawan yang akan menempati posisi tertentu. Tampilan hasil akhir dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 34 Tampilan Hasil Akhir
4.2.1 Uji Coba Sistem dan Program

Tahap selanjutnya setelah sistem dibangun adalah tahap uji coba yang
bertujuan untuk mengetahui apakah semua yang ada pada dapat berjalan dengan
benar atau apakah masih ada yang mengalami error.

Sistem terlebih dahulu diuji dengan metode pengujian black box,
pengujian dilakukan hanya dengan menjalankan program atau modul, kemudian
diamati apakah hasil uji coba tersebut sesuai dengan proses yang diinginkan. Jika
ada modul tidak sesuai output-nya, maka untuk menyelesaikannya diteruskan
pengujian dengan metode white box.

4.2.2 Manual Program

Program dijalankan dengan membuka file dimana program disimpan,
kemudian program dibuka menggunakan Ms. Visual Studio 2010. Setelah
program dibuka kemudian program dijalankan, maka tampilan awal adalah form

login, dimana administrator atau pengguna diminta untuk login terlebih dahulu.
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Setelah pengguna login, maka pengguna dapat mengakses keseluruhan sistem

yang telah dibangun.

4.2.3 Manual Instalasi

Sebelum program dapat dijalankan, hal yang perlu diperhatikan adalah
perangkat lunak yang dibutuhkan. Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
menjalankan program ini adalah Ms. Visual Studio serta MySQL sebagai tempat

penyimpanan basis data dari program yang telah dibuat.

4.2.4 Pemeliharan Sistem

Pemeliharaan sistem perlu dilakukan agar dapat dideteksi kesalahan yang
sebelumnya tidak diketahui, sehingga kesalahan — kesalahan tersebut bisa
diperbaiki. Serta jika sistem mengalami perubahan karena permintaan dari
pengguna, seperti penambahan kriteria, penambahan menu, penambahan form
untuk menunjang kinerja dari sistem yang telah ada. Pemeliharaan sistem penting
dilakukan.
4.2.5 Kelebihan dan Kekurangan

Pada setiap sistem, terdapat kelebihan dan kekurangan dari setiap sistem
yang dibangun. Pada sistem ini, terdapat kelebihan dari sistem ini, diantaranya
adalah :
a. Tampilan tatap muka antar penggunanya simpel, sehingga memudahkan

pengguna baru dalam menggunakan sistem.

b. Struktur database yang tidak rumit sehingga mudah dipahami.
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C. Kapasitas file yang tidak terlalu besar sehingga menghemat ruang
penyimpanan.

Sedangkan kekurangan dari sistem ini adalah sebagai berikut :

a. Perhitungan pada sistem hanya menggunakan 1 metode.

b. Tampilan sistem ini masih baku, sehingga perlu pengembangan lagi agar

antar mukanya lebih menarik.
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BAB V
PENUTUP
Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan yang dapat di peroleh dari bab
— bab sebelumnya serta saran untuk perbaikan dan pengembangan sistem lebih

lanjut.

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang di dapat dalam penelitian dan penyusunan

penelitian ini serta di sesuaikan dengan tujuan maka di peroleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sistem Pengambilan Keputusan ini dapat membantu PT. Anugerah Utama
Makbul untuk memberikan keputusan dalam menentukan calon karyawan
yang akan menempati jabatan tertentu.

2. Memudahkan dalam proses pencarian data karyawan yang sebelumnya
pernah diseleksi untuk jabatan tertentu dari data yang telah disimpan.

3. Dari hasil perhitungan menggunakan metode TOPSIS, terdapat hasil akhir
yang akan dijadikan rekomendasi untuk kenaikan jabatan. Berdasarkan
hasil akhir, terdapat nama Eko dengan kode A06, yang akan menempati

jabatan tertentu dengan nilai 1.

5.2 Saran
Berdasarkan semua proses dalam membangun aplikasi ini saran —

sarannya adalah sebagai berikut :
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Sistem Pengambilan Keputusan kenaikan jabatan dengan metode TOPSIS
ini dapat lebih dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan.

Sistem Pengambilan Keputusan kenaikan jabatan dengan metode TOPSIS
ini dapat dikembangkan dengan metode yang berbeda atau kombinasi
dengan metode yang lainnya.

Perangkat lunak sistem pengambilan keputusan ini masih dapat
dikembangkan sesuai dengan berkembangnya spesifikasi kebutuhan
pengguna sistem yang harus di penuhi dalam mencapai hasil dan kinerja

sistem yang lebih baik.
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